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ABSTRACT 
 

The phenomenon of the use of heavy equipment concrete pumps and truck 

mixers  in the field and seen from the considerable differences in the previous 

research, this study was conducted to find out: .  

The results of this analysis are (1) Truck mixer with a total of 6 fleets 

pumped using a concrete pump long boom of 70.35 m3/hour, Truck mixer with a 

total of 6 fleets pumped using  a standard concrete pump of 80.70 m3/hour, 

Concrete pump longboom 30.86 m3/hour, Standard concrete pump 32.05 

m3/hour, Combination of 12 truck mixer fleets  with 2 Concrete pump is planned 

to be 100 m3/hour and the realization is 62.88 m3/hour. (2) the comparison of 

the planned productivity (100 m3/hour) with the realization (62.88 m3/hour) 

using a combination of 2 concrete pumps and 12 truck mixers,  the duration 

required for LINAC wall casting with a volume of 540 m3, which is for 8.9 hours 

and the operational cost of the realization tool (Rp. 12,160,960.00) is greater 

than the plan (Rp. 7,651,840.00.) It is recommended to use an alternative 

combination of 3 concrete pumps and 12 truck mixers with the results of a 

productivity analysis of 94.5 m3/hour with a faster duration (5.7 hours) and a 

lower cost (Rp 11,703,216.00).  
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ABSTRAK 
 

Fenomena banyaknya penggunaan alat berat concrete pump dan truck 

mixer pada pekerjaan pengecoran di lapangan dan dilihat dari perbedaan yang 

lumayan jauh pada penelitian sebelumnya maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui :  

Hasil dari analisis ini yaitu (1) Truck mixer dengan jumlah 6 armada yang 

dipompa menggunakan concrete pump long boom 70,35  m3/jam, Truck mixer 

dengan jumlah 6 armada yang dipompa menggunakan concrete pump standart 

80,70  m3/jam, Concrete pump longboom 30,86  m3/jam, Concrete pump standar 

32,05  m3/jam, Kombinasi 12 armada truck mixer dengan 2 concrete pump 

rencana 100 m3/jam dan realisasi  62,88 m3/jam. (2) perbandingan produktivitas 

rencana (100 m3/jam) dengan realisasi  (62,88 m3/jam) menggunakan 

kombinasi alat 2 concrete pump dan 12 truck mixer lama durasi yang dibutuhkan 

untuk pengecoran dinding LINAC dengan volume 540 m3 yaitu selama 8,9 jam 

dan biaya oprasional alat realisasi (Rp. 12.160.960,00) lebih besar dari rencana 

(Rp. 7.651.840,00.). Kombinasi alternatif 3 concrete pump dan 12 truck mixer 

dengan hasil analisis produktivitas sebesar 94.5 m3/jam dengan durasi yang 

lebih cepat (5,7 jam) dan biaya lebih reandah (Rp 11.703.216,00).  

 

Kata kunci : produktivitas, truck concrete pump, truck mixer, beton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alat berat di bidang teknik sipil memainkan peran kunci dalam 

pembangunan struktur. Pemanfaatan alat berat dalam berlangsungnya proyek 

dimaksudkan untuk meraih sejumlah aspek penting. Salah satunya yakni 

konstruksi berskala besar, penggunaan alat tersebut akan mempermudah 

pekerjaan serta mempercepat pencapaian hasil yang diinginkan [1]. 

Di sisi lain, pengecoran berskala besar merupakan tahap penting dalam 

pembangunan berbagai struktur, mulai dari gedung tinggi hingga proyek 

infrastruktur besar. Proses pengecoran yang tepat waktu dan berkualitas tinggi 

adalah kunci keberhasilan proyek konstruksi. Dalam skala besar, pengecoran 

memerlukan perencanaan yang cermat, manajemen logistik yang efisien, dan 

penggunaan teknologi modern untuk memastikan hasil akhir yang memenuhi 

standar.  

Salah satu aspek yang menjadi pusat perhatian adalah penggunaan alat 

berat dalam metode pelaksanaannya. Alat berat telah membawa perubahan 

signifikan dalam efisiensi dan produktivitas konstruksi. Alat berat khususnya 

pompa beton (concrete pump dan truck mixer memiliki peran krusial dalam 

memfasilitasi proses pengecoran beton. Pompa beton dimaksudkan sebagai 

penyalur campuran beton melewati "saluran" tertutup ke tujuan area pengecoran. 

Beton yang wujudnya cair kemudian dapat dipompa melalui pipa ataupun 

selang. Pipa dengan selangnya akan ditempatkan dalam posisi tegak, mendatar, 

ataupun miring. Hal tersebut berguna karena metode memompanya menjadi 

fleksibel guna menyalurkan campuran betonnya ke sejumlah area dalam satu 

lingkup area pengecoran. Selain itu, metode ini merupakan cara paling efesien 

dibanding metode lain dalam pengangkutan material beton [2]. Concrete pump 

memungkinkan transfer beton secara efisien yang berasal pada truck mixer  ke 

area pengecoran, terutama proyek konstruksi yang melibatkan struktur atau area 

yang sulit diakses. 
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Merujuk penelitian sebelumnya, produktivitas truck concrete pump 

yakni tercatat 0,521 m³ per menit, sementara itu truck mixer nilai 

produktivitasnya ialah 0,835 m³ per menit. Faktor-faktor memengaruhi 

produktivitas termasuk durasi siklus, keadaan alatnya, keadaan lingkup wilayah 

kerja, pengaplikasian metodenya, hingga besaran kapasitas pekerjaan. Guna 

menyelesaikan kegiatan core beton ready mix terhadap plat beserta balok 

bervolume 65 m³, truck concrete pump memerlukan durasi 2,079 jam, sementara 

truck mixer memerlukan waktu 1,297 jam. Setelah analisis, kalkulasi total biaya 

dalam penggunaan truck concrete pump adalah Rp376,765.21, namun untuk 

truck mixer adalah Rp4,583,876.13 [3]. Menurut hasil penelitian sebelumnya, 

produktivitas concrete pump senilai 18,48 m³ per jam, sedangkan truck mixer 

memiliki produktivitas 13,81 m³ per jam. Penulis merekomendasikan 

penggunaan rangkaian peralatan yang terdiri dari 3 unit concrete pump beserta 4 

unit truck mixer. Estimasi rincian anggaran untuk kombinasi peralatan ini adalah 

Rp 7.840.994,- per jam [4]. 

Dari pemaparan mengenai kegunaan alat berat concrete pump, fenomena 

banyaknya penggunaan alat berat concrete pump beserta mixer ketika 

pengecoran di lapangan serta dilihat pada perbedaan yang lumayan jauh pada 

penelitian sebelumnya maka dilakukan penelitian ini guna mengidentifikasi 

produktivitas dan dampak teknologi alat berat concrete pump dan truck mixer 

dalam berlangsungnya pengecoran ready mix selama kontstruksi Bali 

Internatonal Hospital. Penelitian ini dimaksudkan guna memberikan kontribusi 

yang berarti bagi para praktisi di bidangnya dalam memilih, mengoperasikan, 

dan mengoptimalkan penggunaan concrete pump dan truck mixer dalam proyek-

proyek konstruksi masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu uraian latar belakang penelitian, sehingga permasalahan timbul 

dapat dirumuskan dari Analisis Produktivitas Concrete pump dan Truck Mixer 

pada Proyek Pembangunan Bali Internatonal Hospital Sanur sebagai berikut : 
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1. Berapakah nilai produktivitas dari kombinasi concrete pump dan 

tuck mixer pada pekerjaan pengecoran menggunakan ready mix 

pada proyek Bali Internatonal Hospital Sanur di Denpasar ? 

2. Berapakah waktu dan biaya operasional yang dibutuhkan 

kombinasi alat berat concrete pump dan truck mixer pada pekerjaan 

pengecoran di proyek Bali Internatonal Hospital Sanur di 

Denpasar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalahnya, penelitian ini dimaksudkan guna: 

1. Untuk mengetahui berapakah nilai produktivitas dari kombinasi 

concrete pump dan tuck mixer pada pekerjaan pengecoran 

menggunakan ready mix pada proyek Bali Internatonal Hospital 

Sanur di Denpasar? 

2. Untuk mengetahui berapakah waktu dan biaya yang dibutuhkan 

kombinasi alat berat concrete pump dan truck mixer pada pekerjaan 

pengecoran di proyek Bali Internatonal Hospital Sanur di 

Denpasar ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian menawarkan sejumlah kontribusi manfaatnya yakni: 

1. Menawarkan wawasan dan pengetahuan tentang produktivitas dan 

biaya menggunakan kombinasi concrete pump beserta truck mixer 

pada pekerjaan pengecoran. 

2. Dengan dilakukannya penelitian diharapkan Memfasilitasi 

pemahaman mahasiswa dan pemangku kepentingan lainnya 

tentang dampak penggunaan concrete pump maupun truck mixer 

pada proyek pengecoran ready mix 

3. Pada masa mendatang, besar harapan bahwasanya penelitian dapat 

digunakan sebagai referensi beserta bahan pertimbangan, 

khususnya untuk mahasiswa Teknik Sipil. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan sejauh mana ruang lingkup mengenai 

produktivitas, guna membatasi cakupan meluas serta sebagai pemberi arahan 

terfokus yang dapat mempermudah menyelesaikan permasalahan selaras 

bersama pencapaiannya tujuannya, penelitian ini membatasi diri sebagai berikut: 

1. Pelaksanaannya pada proyek pembangunan Rumah Sakit 

Internasional Bali (Bali Internatonal Hospital) Sanur yang 

berlokasi di Jl. Bypass Ngurah Rai 99, Sanur Kaja, Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar, Bali 80227, dapat dilihat pada gambar 3.1 

2. Pekerjaan pengecoran dinding bangunan LINAC dengan volume 

rencana 560 m³ dengan mutu beton K500. 

3. Objek penelitiannya ialah alat berat concrete pump dengan tipe 

standar  dan long bumb serta truck mixer dengan jenis FM 280 JL. 

4. Alat berat yang digunakan merupakan alat yang disewa dari pihak 

lain dengan sistem kontrak sewa PKP, dimana  biaya kepemilikan, 

biaya perbaikan dan pemeliharaan alat berat ditanggung oleh 

pemilik alat. Sehingga kontraktor hanya menghitung biaya 

operasional dari alat tersebut. 

5. Analisis penelitian dilakukan guna pengidentifikasian waktu 

dengan estimasi pengeluaran dananya pada pekerjaan pengecoran 

dinding bangunan LINAC 

6. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode time study. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Merujuk analisis dari bab sebelumnya, kesimpulannya yakni : 

1. Nilai produktivitas dari alat berat yang digunakan pada saat pengecoran 

dinding LINAC : 

a) Truck mixer dengan jumlah 6 armada yang dipompa 

menggunakan concrete pump long boom 70,35  m3/jam 

b) Truck mixer dengan jumlah 6 armada yang dipompa 

menggunakan concrete pump standart 80,70  m3/jam 

c) Concrete pump longboom 30,86  m3/jam 

d) Concrete pump standar 32,05  m3/jam 

e) Kombinasi 12 armada truck mixer dengan 2 concrete pump 

rencana 100 m3/jam dan realisasi  62,88 m3/jam. 

2. Dari hasil analisis perbandingan produktivitas rencana (100 m3/jam) 

dengan realisasi  (62,88 m3/jam) menggunakan kombinasi alat 2 

concrete pump dan 12 truck mixer lama durasi yang dibutuhkan untuk 

pengecoran dinding LINAC dengan volume 540 m3 yaitu selama 8,9 

jam dan biaya oprasional alat realisasi (Rp. 12.160.960,00) lebih besar 

dari rencana (Rp. 7.651.840,00.) Dari permasalahan tersebut maka 

disarankan menggunakan kombinasi alternatif 3 concrete pump dan 12 

truck mixer dengan hasil analisis produktivitas sebesar 94.5 m3/jam 

dengan durasi yang lebih cepat (5,7 jam) dan biaya lebih reandah           

(Rp 11.703.216,00). 

5.2  Saran 

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya sejumlah faktor penting yang 

harus diberikan perhatian lebih pada penelitian produktivitas alat berat, 

termasuk: 
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1. Pada proses pengumpulan data pada penelitian ini dibatasi karena hasil 

analisis dianggap tidak cukup lengkap, hal ini perlu ditelaah lebih 

mendalam dalam studi lanjutan mengenai biaya pengecoran 

menggunakan alat concrete pump dan truck mixer. 

2. Informasi mengenai biaya operasional alat diperoleh dari hasil 

wawancara dengan pihak terkait dalam penelitian beserta nilainya akan 

berbeda di setiap lokasi. 
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